PROLOG 
DILARANG MEMPLAGIAT KARYA SAYA! 
happy reading! 


Ada hal yang tak bisa kau ucapkan dengan kata, tapi bisa 
kau ungkapkan dengan rasa. 


Zia Bellia Asyafa 


KKK 


Cowok berambut hitam itu menjauhkan ponsel dari telinga 
ketika penelepon menaikan suaranya. Merubah posisi tidur 
menjadi duduk sambil bersandar ke punggung sofa. 


"Lebay banget sih lo! Udah ganti kelamin jadi cewek?" la 
berteriak di depan speaker ponselnya. 


"Kali aja. Udah, to the poin aja! Lo ganggu waktu tidur gue!" 
"Hm. Lo kumpulin aja dulu orangnya, baru gue mau." 
"Gue serius!" 


"Fine, ntar malem gue ke sana. Tepat waktu." Cowok itu 
menekan kalimat terakhirnya. Kemudian mematikan 
sambungan secara sepihak. Wajahnya kembali datar seperti 
sebelumnya. 


Cowok bernama lengkap Vero Andratasama Jayasukma atau 
kerap disapa Vero itu kembali membaringkan tubuhnya di 
sofa yang berhadapan dengan televisi yang menayangkan 
kartun Spongebob Sguerpants kesukaannya. 


Seragam putih abu-abu yang telah kusut masih melekat di 
badannya, ia terlalu lelah untuk melepasnya. Kebiasaan 
Vero ketika pulang sekolah adalah tidur, setelah itu mandi. 


Baru saja mata beratnya akan memejam, terpaksa ia buka 
kembali ketika mendengar bel yang berbunyi berulang kali. 
Vero menggerutu, satu bel saja sudah memekakkan telinga, 
apalagi ditekan berulang-ulang. Ingin rasanya Vero 
memukul orang yang telah mengganggu waktu tidurnya 
saat ini. 


"Bi Ning? Bi, ada tamu tuh!" teriak Vero yang menggelegar 
di ruangan. Tapi tak ada sahutan dari orang yang ia panggil 
Bi Ning, atau bernama lengkap Ningsih. Vero menepuk 
dahinya bodoh, ia lupa bahwa asisten rumah tangganya itu 
sedang ke toko untuk membeli gula. 


Bel terus berbunyi. Dengan malas, Vero berjalan menuju 
pintu utama. Membukanya dengan kesal, bahkan engselnya 
seperti akan putus. Detik itu juga, mata Vero yang sayu 
langsung berubah menjadi membola. Vero memekik tak 
percaya pada apa yang saat ini ia lihat. 


"Zia!" 


Gadis yang berdiri di depan pintu tersenyum lebar dan 
merentangkan kedua tangannya. Tanpa aba-aba, Vero 
langsung menerjang tubuh kecil itu. Apakah ini nyata? 


"Gila, kak! Jangan kenceng-kenceng!" Zia memukul 
punggung Vero karena dirasa pelukan itu membuatnya tak 
bisa bernafas. 


"Bodo amat! Gue kangen!" Vero tak mengindahkan kata 
adiknya, ia tetap mempererat pelukannya seakan tak ada 
hari esok. Sampai suara Zia tercekat, barulah ia 
melepaskannya. 


"Bukannya lo ke sini besok ya? Kok sekarang?" Tangan Vero 
terulur untuk merapikan rambut Zia yang berantakan akibat 
ulahnya. 


"Zia nggak disuruh masuk dulu nih? Capek loh perjalanan 
dari pagi." 


Vero terkekeh. "Ya ya, gue terlalu terkejut. Ya udah, masuk 
dulu gih!" Vero mempersilakan Zia masuk, sementara ia 
membawa dua koper besar milik gadis itu. 


"Welcome back again. Gue seneng banget, akhirnya ada 
yang nemenin gue tinggal di sini lagi." Vero dan Zia 
mendudukan diri di sofa yang sebelumnya Vero gunakan 
untuk tidur. 


"Zia juga seneng. Setelah sekian lama, akhirnya Zia bisa 
ketemu abang lagi." Zia kembali memeluk Vero. "Tenang aja, 
mulai sekarang abang nggak akan kesepian lagi, kan udah 
ada Zia." 


Vero tersenyum dan mengecup singkat dahi adik 
kandungnya. Ini adalah kejutan yang sangat 
membahagiakan untuk Vero. "Btw, kenapa lo datangnya 
sekarang? Bukannya waktu kemaren di telepon bilangnya 
besok?" 


"A-aku udah nggak sabar ketemu abang, makannya 
dimajuin harinya," ucap Zia sedikit gerogi. 


Tanpa alasan, Vero tersenyum lembut lalu mengusap kepala 
Zia. "Gue tahu. Lo akan aman di sini. Gue bakal jagain lo 24 
jam dan mastiin kebahagiaan lo," jawabnya yang tak 
nyambung dengan ucapan Zia. 


Zia terdiam cukup lama. Zia paham, meskipun ia 
berbohong, kakaknya akan tahu. "Zia harap gitu," cicitnya 


hampir tak terdengar. 


"Ya udah. Sekarang abang anter ke kamar kamu yuk! 
Untung abang kemaren udah suruh Bi Ning buat bersihin 
kamar itu." Vero menggandeng tangan Zia agar 
mengikutinya. Sementara koper masih ada di tempat, 
biarlah, nanti ia akan kembali untuk membawanya. 


"Masih kayak yang dulu ya bang." Zia menatap kamar yang 
pernah ia huni. Isinya masih sama, hanya suasananya saja 
yang berbeda. Lebih rapi dari pada yang terakhir kali Zia 
kunjungi. 


"Ya. Abang yang pastiin ruangan ini tetap terjaga. Bilang 
makasih dong buat abang!" 


Zia terkekeh. "Makasih bang Vero tercinta!" 


Vero tersenyum. "Ya udah. Lo istirahat dulu aja, katanya tadi 
capek. Kalo ada apa-apa, panggil abang. Nanti koper kamu 
abang bawa kesini." 


Zia mengangguk paham, kemudian menghampiri kasur 
yang sudah lama tak ia tiduri. Vero melangkah pergi setelah 
Zia membaringkan tubuhnya. 


Zia belum memejamkan matanya. la menatap sebuah foto 
yang berada di atas nakas, tangannya terulur untuk 
mengambil itu. Mengusap figur laki-laki yang sudah lama 
pergi dari kehidupannya. Laki-laki yang amat ia cintai dan 
selalu mewarnai hidupnya. 


"Maafin Zia. Zia kangen." 
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Bahagia tak perlu cara rumit dan berbelit. Hanya cukup cara 
sederhana yang tak akan membuat sakit. 


Vero Andratasama Jayasukma 


KKK 


"Ini taruh mana?" tanya Vero sambil menenteng beberapa 
dress yang ia ambil dari dalam koper. 


Sejenak Zia mengalihkan kegiatan merapikan koleksi 
bukunya untuk melihat apa yang kakaknya bawa. "Itu turuh 
lemari, digantung ya!" 


Tanpa menjawab, Vero langsung melaksanakan perintah Zia. 
Sudah sejak setengah jam yang lalu ia membantu adiknya 
untuk merapikan barang-barang yang Zia bawa. 
Meletakkannya di kamar gadis itu sesuai tempatnya. 
Matahari mulai tenggelam, lampu-lampu mulai dinyalakan, 
tapi mereka berdua masih sibuk dengan kerjaannya. 


"Kalo ini?" tanya Vero lagi dengan menenteng barang yang 
ia ambil. 


Zia menoleh, kemudian matanya terbelalak dan wajahnya 
memerah. "JANGAN SENTUH ITU!" 


Vero tersenyum evil, lalu menaikan barang itu sampai 
sejajar dengan kepalanya dan ia goyang-goyangkan. 
Aksinya itu membuat Zia malu, kemudian melemparkan 
buku yang ia bawa hingga mengenai kepala Vero. 


"Abang ih!" Zia merebut benda yang Vero bawa dan 
menyembunyikannya di balik punggung. Wajahnya merah 


padam. 


Vero mengaduh, namun tertawa geli. Niatnya menggoda 
sang adik berhasil. "Kenapa? Gue kan abang lo, nggak usah 
malu kali! Nggak inget dulu sering mandi bareng?" 


Wajah Zia kembali memerah. "Itu kan dulu waktu kecil! 
Sekarang Zia kan udah besar!" 


"Apanya yang besar?" tanya Vero sambil menaikkan alisnya. 


Zia geram, lansung meninju perut Vero sampai empunya 
meringis. Lama tak berjumpa, ternyata sifat kakaknya masih 
saja sama. "Dah lah. Abang beresin buku itu aja! Biar yang 
ini Zia yang urus!" 


Vero terkekeh sambil mengelus perutnya yang sakit. "Abang 
cuma bercanda, Zey, jangan bawa serius." Zey adalah 
panggilan sayang Vero ke Zia. 


"Ya, aku tahu!" Zia cuek, sembari membereskan pakaian 
yang tersisa. 


Vero menghela nafas, paling sebentar lagi Zia sudah tak 
marah. Kemudian ia melakukan yang diperintah adiknya, 
membereskan setumpuk buku. Mulai dari buku tulis, diary, 
novel, dan pelajaran ia letakkan sesuai kelompoknya. 


"Udah selesai belum?" tanya Vero setelah buku terakhir ia 
letakkan di rak. 


"Udah." Zia menutup kopernya yang sudah kosong. Barang- 
barangnya sudah tertata rapi. 


"Turun, makan malam!" perintah Vero. Zia mengikuti 
langkah kakaknya menuju ruang makan. Tak butuh waktu 


lama karena jarak kamar Zia dengan ruang makan tak 
begitu jauh. 


"Mana makanannya, bang?" tanya Zia yang melihat meja 
makan kosong. Tidak benar-benar kosong sebenarnya, ada 
sekeranjang buah dan seteko air saja. 


"Buat dulu." jawab Vero. Laki-laki itu berjalan ke sisi, 
kemudian membuka kulkas dan mencari bahan yang bisa ia 
masak. 


Zia tersenyum geli. "Abang mau masak?" 
"Iya. Kenapa?" 


"Nggak papa. Aneh aja, abang mau repot-repot masak. 
Emang di rumah ini nggak ada pembantu?" 


Vero mengeluarkan telur dan beberapa sayuran. "Ada, 
namanya Bi Ning. Tapi kerjanya siang sampe sore aja. 
Soalnya lagi ngurus bayi. Jadi kalo pagi abang harus masak 
dulu kalo mau makan, malamnya juga gitu. Tapi biasanya 
abang beli sih. Karena ada kamu, malam ini abang masakin 
nasi goreng spesial buat kamu." 


Mata Zia berbinar. "Serius abang mau bikin nasgor buat 
aku?" 


"Emang abang becanda?" 


Zia terkikik, "enggak sih. Makasih ya bang! Maaf kalo bikin 
repot." 


"Nggak repot, sayang. Anggap aja ucapan makasih karena 
kamu mau nemenin abang tinggal di sini," ucap Vero sambil 
menyiapkan bumbu untuk nasi gorengnya. 


"Kya! Zia sayang abang!" 


Vero terkekeh. See, membuat adiknya senang hanya 
sesederhana itu. Cowok itu kembali fokus pada kegiatannya 
meracik bumbu. Kini, bumbunya sudah selesai. Ia 
bergantian memanaskan minyak dalam wajan. Pergerakan 
itu tak lepas dari mata Zia yang duduk manis di kursi makan 
sambil bertopang dagu. Gadis itu tersenyum lembut, 
senyum yang sudah lama hilang dari wajah cantiknya. 


Baru saja akan menghidupkan kompor, Vero berhenti ketika 
mendengar ponselnya yang berdering. la merogoh saku 
celana dan melihat nama yang tertera di layar. 


"Iya kenapa?" 

"Oh iya! Gue lupa astaga!" 

"Ye, sorry kali! Di rumah lagi ada adek gue." 
"Iya, sore tadi datangnya. Makannya gue lupa!" 


"Gue nggak tega ninggalin dia sendirian di rumah. Gue 
nggak ikut ya." 


"Wajib? Aish, nggak bisa gitu malam ini gue absen?!" 

"Ya udah, ntar gue kabarin lagi!" 

Vero memutuskan telepon. 

"Kenapa, bang?" tanya Zia yang dari tadi mendengar 
pembicaraan Vero di telepon. Bukan bermaksud menguping, 


tapi suara kakaknya itu kencang jadi ia tak sengaja 
mendengarnya. 


Vero mengusap wajahnya gusar. "Gue ada kumpul sama 
temen." 


Zia memagut, "Kumpul aja nggak papa!" 

"Terus lo gimana? Berani di sini sendirian?" 

Sejenak Zia berpikir kemudian menjawab, "Berani." 

Vero menaikan alisnya. "Nggak usah bo'ong!" 

"Zia gak bohong! Serius aku berani sendirian." 

Sejenak Vero menatap Zia diam. "Gimana kalo lo ikut aja?" 
Zia membelalalakkan matanya. "Ikut kemana?" 

"Ke markas." 


Gadis itu menggeleng. "Nggak ah! Zia nggak mau. Pasti 
isinya cowok semua. Enakan juga di rumah. Udah lah, abang 
pergi aja. Aku nggak papa sendirian di sini. Abang lupa kalo 
aku pernah diajar silat sama ayah?" 


Vero menghembuskan nafasnya. Sebenarnya ia tak tega 
membiarkan adik perempuannya di rumah sendirian. Ia 
khawatir jika terjadi apa-apa. Tapi mau gimana lagi? 


"Ya, nanti abang pergi setelah nasgornya jadi." Vero 
melanjutkan kegiatan masaknya yang sempat terhenti. 
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Orang yang mengambil hak orang lain itu sampah! 


Lano Candratama 


KKK 


Angin malam yang berembus kencang tak membuat 
suasana dalam ruangan itu dingin. Beberapa orang 
berceloteh dan sisanya tertawa membuat ruang itu hangat 
oleh cengkrama. Alunan gitar yang dipetik salah satu di 
antara mereka ikut meramaikan suasana. 


Saat asik tertawa, seseorang berjaket hitam masuk tanpa 
permisi. Menggeser orang yang sedang duduk di kursi agar 
ia bisa menempatinya. Karena tak ada lagi kursi yang 
tersisa. Alhasil, orang yang tadi diusir berdiri sambil 
berkacak pinggang. 


"Eh, ini dia nih yang dari tadi ditunggu-tunggu!" celetuk 
salah satu cowok yang tadi memainkan gitar. 


"Hem, bilangnya nggak akan telat! Taunya malah lupa!" 
timpal cowok lain. 


"Baru dateng aja udah gusur-gusur! Sanaan ah, ini tempat 
gue!" marah cowok yang tadi diusir. 


Mata tajam Vero mengarah pada Lano, cowok yang tadi ia 
usir. "Lo mau gue sikat?" 


"Mau dong, kebetulan gue belum mandi." 


Vero berdecak kesal. "Cari tempat lain sana!" 


Lano menatap tak percaya. "Kok gue? Ya lo lah! Kan lo yang 
dateng-dateng lansung rebut tempat orang!" 


"Gak ada tempat lain." jawab Vero dengan mengalihkan 
pandangannya ke lain arah. 


"Ya itu lo tahu! Ck, gue pergi lah! Nggak sudi main sama 
tukang nikung kursi!" kesal Lano, kemudian mengambil 
jaket yang tadi tergeletak di punggung sofa. 


"Mau kemana lo?" tanya cowok yang mirip Lano, dia Kano, 
saudara kembarnya yang sifatnya 185,55 berbeda dari Lano. 
Jika Lano mudah marah, maka Kano sangat sabar. Jika Lano 
kekanak-kanakan, maka Kano lebih dewasa. Mungkin karena 
Kano dilahirkan dahulu dari pada Lano. 


"Cari makan!" 
"Weh, kita kan mau meeting!" 
"Bodo!" ketus Lano, kemudian keluar dari markas. 


"TU anak gitu aja ngambek!" degus Vero pada teman- 
temannya yang lain. 


"Salah lo juga kan!" timpal cowok yang bersandar pada sofa. 
Daniel namanya, cowok yang tadi menelepon Vero agar 
cepat ke markas. 


"Dikit," jawab Vero cuek. 


"Btw, lo bilang sekarang tinggal sama adek lo. Kalo lo 
tinggal, dia sendirian dong di rumah?" tanya Daniel sambil 
menyeruput kopi yang tadi ia buat di dapur. Memang 
markas ini seperti rumah, ada toilet, dapur, ruang tengah 
luas yang saat ini sedang mereka tempati, dan beberapa 
kamar untuk para anggota yang ingin menginap. 


"Iya. Dia sendirian. Nggak tega gue sebenernya." 


"Sejak kapan lo punya adek? Lo nggak pernah cerita ke kita- 
kita." 


"Cewek apa cowok?" tanya Kano yang juga penasaran. 


"Cewek. Emang gue nggak pernah cerita karna gue udah 
lama nggak tinggal sama dia. Dia dulu ikut nyokap sama 
keluarga barunya. Sekarang tinggal lagi sama gue." 


"Wih, cewek bro!" sahut orang di belakang Vero yang tak 
diketahu siapa. 


"Umurnya berapa?" Daniel penasaran. 
"Setahun lebih muda dari gue." 


Daniel tersenyum. "Wih, cakep! Kapan-kapan bisa kenalin 
nih." 


Vero memberi tatapan tajam pada Daniel. "Nggak akan sudi 
dia kenalan sama kudanil!" 


Yang lain tertawa renyah mendengarnya. Sementara Daniel 
yang disebut kudanil, menatap tajam teman-temannya agar 
tak tertawa di bawah penderitaan orang lain. "Ngapain pada 
ketawa?! Gak ada yang lucu! Kudanil itu singkatannya 
'kusayang daniel' iya kan, Ver!" ucapnya percaya diri. 


Vero bergidik ngeri. "Gue bukan homo ya!" 
"Elah, sekali aja belain gue!" 


"Udah, udah. Malah pada bahas apa sih! Langsung ke 
rencana aja. Kita mau bahas tentang strategi penyerangan 
kan?" Kano menengahi perdebatan. 


"Bentar-bentar, kayak ada yang kurang." Mata Vero 
menyusuri tiap sudut ruangan, tapi orang yang ia cari tak 
ketemu. "Alga mana kok nggak keliatan?" 


"Itu Alga!" tunjuk Daniel pada cowok jangkung yang baru 
saja datang dengan wajah tertekuk. Cowok itu masuk ke 
ruangan dan tanpa diperintah, Daniel langsung bergeser 
agar Alga dapat duduk di kursinya. 


"Dari mana aja, Ga?" 


"Biasa," singkat Alga yang langsung dipahami teman- 
temannya. Biasa itu merujuk pada berjalan-jalan menemani 
pacarnya belanja ke mall. 


"Oh. Ya udah, langsung ke topik aja biar cepet selese. 
Kasihan adek gue nunggu di rumah!" 


"Oke. Jadi ...." 


Mereka yang berada di ruangan sepenuhnya larut dalam 
diskusi rahasia mengenai strategi penyerangan lawan. 
Mereka adalah DALTON, geng yang cukup terkenal di 
kalangannya. Terdiri dari 20 anggota inti dan 23 cadangan, 
geng ini sudah ditakuti orang-orang karena kebrutalannya 
melawan musuh. Dalam geng ini terdapat 5 anggota pokok 
yaitu Vero, Alga, Daniel, Kano, dan Lano. Lima orang itu lah 
yang membangun geng Dalton. 


Berkelahi dan tawuran sudah menjadi rutinitasnya. Mereka 
berpendapat bahwa kedua hal itu adalah suatu wujud 
menghibur diri. Tak hanya dua itu saja, ada lagi kenakalan 
mereka, salah satunya balap liar. Meskipun brengsek, 
mereka punya semboyan 'nakal boleh, selagi wajar'. Hal 
yang tidak wajar bagi mereka adalah membunuh. Itu 
larangan keras dalam geng mereka, siapapun yang 
melakukannya akan langsung dikeluarkan. 


Kano menutup rapat pada malam ini. Sebagian anggota 
keluar dan pulang, sebagian lagi menetap untuk menginap 
atau sekedar menghabiskan waktu saja. Ruangan kini hanya 
tersisa Vero, Alga, Daniel, Kano, dan 4 cowok yang akan 
bermalam di sini. 


"Mana sih Lano?! Dari tadi kok belum balik-balik." Kano 
berdecak gelisah. Takut jika terjadi sesuatu pada 
kembarannya, mengingat ini sudah tengah malam. 


"Mampir dulu kali!" sahut Daniel sambil menghidupkan 
televisi. 


"Mampir kemana coba? Ditelepon juga gak aktif! Bikin kuatir 
aja tuh cebong!" Kano melempar ponselnya asal ke meja. 


"Positive thinking aja, mungkin dia lupa jalan pulang." 
celetuk Vero, kemudian mematikan nyala rokoknya yang 
sudah kecil. "Alga!" 


Cowok yang bersandar di sofa paling pojok itu membuka 
matanya yang sempat tertutup setelah diskusi tadi. Tanpa 
bersuara, ia memandang Vero dengan tatapan bertanya. 
Vero pun paham dengan itu. 


"Lo pulang apa di sini?" 

"Pulang." 

"Gue nebeng ya!" pinta Vero. 

"Motor lo kemana, Ver?" tanya Daniel. 

"Gue nggak bawa motor. Lagi males nyetir." 
"Elah, bilang aja kalo bensinya tipis!" 


"Mana ada! Orang gue kalo ngisi sampe luber!" 


"Ngisi lo sebulan sekali." 


Vero tak menanggapi ejekan Daniel, ia kembali menatap 
Alga yang kembali memejamkan mata. "Gimana, Ga?" 


"Iya, lo nyetir, gue ngantuk!" ucap Alga tanpa membuka 
mata. 


Vero berdecak. Sama saja dong, padahal niatnya tak 
membawa motorkan agar tak menyetir. "Ck, okelah. Demi 
nyawa gue." 


"Lo gimana, No? Nunggu si curut atau mau pulang sama 
gue?" tanya Daniel yang melihat Kano gelisah. 


"Gue nunggu Lano dulu deh. Kasian kalo dia ke sini tapi 
nggak ada gue." 


Vero menggelengkan kepalanya heran. "Itu kembaran laknat 
amat ya! Sodaranya lagi nunggu, dianya kelayapan nggak 
jelas!" 


"Kalo gue jadi lo, udah gue kutuk jadi timun tuh adek 
durhaka!" timpal Daniel. 


"Lah, kok timun, buat apa coba?" 


"Timun kan enak buat lalapan," jawab Daniel dengan 
gampang. Vero lupa jika kudanilnya itu memang suka 
lalapan sebagai teman makan. Bahkan jika nonton, Daniel 
lebih milih makan lalapan sebagai camilannya. 


"Balik!" Alga berucap pada Vero. 


Vero hanya mengangguk sebagai jawaban. Alga itu memang 
irit bicara dan pendiam. Jika teman-temannya sedang 


bercanda, ia lebih memilih memejamkan mata. Jangan tanya 
alasannya, karena itu sudah bawaan dari lahir. 


"Kita duluan ya!" pamit Vero pada teman-temannya. 


"Ya, gue juga mau balik!" sahut Daniel. 


"Thanks yo, bro!" ucap Vero memberi jeda. "Hati-hati kalo 
bawa motor!" Setelah itu Vero pergi masuk ke rumahnya. 


Alga masih duduk di jok belakang motornya yang sudah 
distandratkan. Menatap punggung sahabatnya yang 
perlahan hilang di telan pintu. Matanya mengerjap. Hanya 
begitu? 


Apa sahabat yang sudah ia antar tak ingin menunggunya 
pergi dulu? 


Alga menggeleng, apa yang ia harapkan dari teman tak 
tahu dirinya itu. la pindah ke jok depan dan menghidupkan 
motornya. Tak sengaja lewat ekor matanya, Alga melihat 
sebuah jendela yang terang dengan lampu. Bayangan 
seseorang berambut panjang muncul di sela-sela jendela 
yang tertutup gorden itu. 


Alga bergidik. Setahunnya, Vero hanya tinggal sendirian. 
Tidak, ia tinggal dengan pembantunya. Tapi itu jika siang 
saja. Lalu siapa bayangan yang ia duga berjenis kelamin 
perempuan itu? 


Alga kembali menolehkan matanya ke kamar itu, tapi 
sekarang jendelanya sudah gelap. Lampunya mati. 


Bulu kuduk Alga berdiri, padahal ia memakai jaket tebal. 
Cepet-cepat Alga memutar gas untuk meninggalkan rumah 


itu. 
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Orang itu berbeda-beda. Dari perbedaan yang ada dapat 
menentukan ketangguhan pemiliknya. 


Zia Bellia Asyafa 


KKK 


Setelah beberapa hari Zia sibuk mengurus kepindahannya, 
akhirnya ia sudah resmi menjadi bagian dari SMA Angkasa. 
Hanya tinggal mencari kelas baru dan ia akan benar-benar 
sah sebagai murid SMA itu. 


Pagi ini, jadwalnya bertemu dengan staff guru yang akan 
memberi tahu kelas mana yang akan ia tempati. Zia sangat 
senang, terbukti dari tadi senyumnya tak hilang-hilang. 


"angan senyum-senyum!" tegur Vero yang berjalan di 
samping gadis itu menyusuri koridor. 


"Emang kenapa? Senyum itu pahala!" 


"Ada larangan buat lo 'jangan senyum sembarangan', takut 
sembarang orang yang liat kena diabet." 


"Apaan sih, bang! Basi tahu nggak!" Pipi Zia bersemu. 
Digoda kakaknya sendiri saja sudah blueshing, apalagi sama 
pacarnya. Sayangnya, Zia tak punya pacar. 


"Nggak papa, buat adek biar seneng!" Vero merangkul 
pundak Zia yang tingginya hanya sebahunya saja. 


Zia mendadak malu karena baru sadar jika banyak orang 
yang menatap ke arahnya. Apalagi para siswi yang sekarang 


mulai berbisik pada temannya yang lain. Meskipun tak 
kencang, namun Zia masih bisa mendengarnya. 


"Kenapa mereka liatin aku, bang?" tanya Zia lirih. 
"Mereka iri," jawab singkat Vero. 
"Iri kenapa? Mereka kan belum kenal Zia." 


"Iri karena ada cewek yang dirangkul sama cowok yang 
gantengnya kayak abang!" 


Jawaban Vero membuat Zia memutar bola mata. Kakaknya 
sangat percaya diri, walau Zia benarkan jika Vero itu 
memang tampan ditambah tubuhnya yang atletis. Zia 
berpikir, mungkin Vero itu salah satu Most Wanted di 
sekolah ini. 


"Ini masih jauh?" 


"Enggak. Ini udah sampe." Vero mengetuk pintu di 
depannya yang lansung mendapat balasan dari orang ada 
di dalam yang menyuruhnya masuk. "Sana masuk!" 


"Abang nungguin Zey atau enggak?" 
"Maunya?" tanya balik Vero. 


"Enggak. Abang duluan aja ke kelas, nggak usah nungguin 
Zey. Nanti abang telat masuk lagi," ujar Zia. 


Vero memagut-magut, "oke, kamu yang minta. Baek-baek di 
kelas baru!" Vero mengacak rambut rapi adiknya, lalu 
berlalu. 


Zia mengangguk dan membenahi tatanan rambutnya. 
Kemudian masuk ke ruangan itu. Setelah beberapa menit, 
akhirnya gadis itu keluar dengan senyum yang lebih lebar 


dari tadi. la melangkah sepanjang koridor untuk 
menemukan kelas 11 IPA F, kelas barunya. 


Jika biasanya murid baru selalu diantar atau bersama guru 
saat masuk kelas barunya, berbeda dengan Zia. Gadis itu 
mencoba menjadi pemberani dan mandiri. la akan berubah. 


Sepanjang perjalanan, Zia mendapat banyak perhatian dari 
orang-orang. Mungkin karena wajahnya yang terlihat asing 
di mata mereka. Zia cuek, seiring berjalannya waktu pasti 
mereka akan biasa saja. la terus berjalan, melewati 
lapangan sepak bola yang lumayan luas dengan beberapa 
siswa sedang berkeringat di tengahnya. 


Langkah kecil Zia terhenti ketika sebuah bola 
menggelinding ke arahnya dan tepat berhenti di depannya. 
Kemudian terdengar seseorang berteriak, "Woy! Bolanya 
bawa sini!" 


Zia mengalihkan pandangannya ke cowok yang berteriak 
itu. Sejenak, Zia terpaku pada wajah tampannya, bahkan 
lebih tampan dari Vero. Nafas yang ngos-ngosan serta 
keringat yang bercucuran di dahi laki-laki itu membuat Zia 
gagal fokus. 


"Tendang bolanya ke sini!" teriak cowok itu lagi yang 
terkesan tak sabaran. 


Zia mengalihkan pandangan ke bola di depannya, 
bergantian ke cowok yang berteriak. Begitu terus seakan 
sedang menempatkan sasaran. Dan Zia berhitung dalam 
hati, 1 2 3, bola ia tendang dengan sangat lancar. Zia 
tersenyum bangga. Tapi, beberapa detik kemudian 
senyumnya luntur, diganti wajah melongo terkejut. Bukan 
bolanya yang tepat sasaran, melainkan sepatunya. Sepatu 
sneakers-nya melayang dan mendarat tepat di wajah 
tampan cowok itu! 


Semua yang ada di lapangan melongo dan terbelalak, 
termasuk orang yang terkena lemparan sepatu. Zia 
menggigit jarinya gugup bercampur takut. Keringat dingin 
keluar di pori-pori kulitnya. Tanpa aba-aba, Zia berlari ke 
tengah lapangan, mengambil sebelah sepatunya yang jatuh 
di hadapan cowok tampan itu. 


"So- sorry, sepatu Zia nakal!" 


Setelah mengatakan itu, Zia berlari sekuat tenaga 
meninggalkan lapangan yang dalam keadaan hening. 
Sungguh ia malu. Bagaimana bisa hari pertamanya di 
sekolah baru harus buruk seperti ini?! 


Setelah dirasa lumayan jauh, Zia berhenti dengan nafas 
putus-putus karena berlari. Menatap sepatu yang ia tenteng, 
kemudian memakainya. Tangannya yang terkepal ia 
pukulkan ke dahinya sendiri. 


Bodoh! 
Pasti penghuni lapangan tadi sedang menertawakannya! 


"Hei, lo kenapa?" tanya seseorang yang melihat gadis 
sedang memukuli kepalanya sendiri. 


Zia menghentikan tangannya dan menatap gadis di 
hadapannya dengan gugup. "G-gak! Gue nggak papa!" 


Gadis itu mengangguk tak yakin. "Lo murid baru ya?" 
"Iya." 


"Kenalin, gue Safha Nathasa, panggil aja Afha. Nama lo 
siapa?" Gadis itu mengulurkan tangannya untuk 
bersalaman. 


Dengan ragu, Zia menerima ulurannya. "Zia." 


"Oh, hai Zia. Seneng ketemu sama lo!" Afha tersenyum, 
membuat Zia enggan untuk tidak tersenyum. Baik, pikir Zia. 
"Lo dapet kelas mana?" 


Sejenak Zia berpikir, karena sempat lupa. "11 IPA F." 


"Seriously? Itu kelas gue!" pekik Afha senang. "Ya udah, 
ayok gue anter!" la menggandeng tangan Zia menyusuri 
kelas per kelas hingga sampai di kelas yang dimaksud. 


"Lo duduk sama gue ya! Kebetulan gue duduk sendiri." Afha 
mengajak Zia ke bangkunya yang berada paling belakang 
dan pejok. Menyuruh Zia duduk di kursi dekat tembok. 
Mengacuhkan pandangan bertanya dari penghuni kelas 
yang menatapnya bingung. 


"Siapa, Fha?" tanya seseorang cewek yang duduk di 
depannya. 


"Kenalin, dia Zia. Murid baru." Afha memperkenalkan. 


"Oh. Gue Cika, ketua kelas ini, jadi lo harus patuh sama gue! 
Kalo lo bantah, awas aja, lo bakal tinggal nama," ucap cewek 
itu dengan nada dibuat-buat. 


"Zia," balas Zia sedikit takut karena wajah Cika mirip hantu 
yang sering ia tonton. 


"Cika, lo jangan nakut-nakutin dia! Lo nggak usah ketakutan 
gitu, Zi. Dia baik kok." ujar Afha. 


"Hahaha, muka lo kocak!" tawa Cika pecah. "Tenang aja, gue 
nggak doyan manusia kok!" 


Zia mengangguk samar. "Iya." 


"Udah-udah, sana. Bentar lagi bel!" Afha mengusir Cika 
yang dibalas decakan kesal. 


"Makasih ya." Hanya itu yang dapat Zia katakan. 


"It's ok! Akhirnya, gue dapet temen sebangku!" 
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Setiap manusia pasti punya kesalahan. Jika tidak punya, 
berarti dia bukan manusia. 


Zia Bellia Asyafa 


KKK 


Suasana kantin telah ramai oleh para siswa maupun siswi 
yang perutnya keroncongan. Panjang antrian makanan 
membuat banyak orang menunggu karena penjualnya 
hanya ada dua dan itu merangkap sebagai pengantar 
makanan. Jadi,bisa dibayangkan repotnya seperti apa. 


"Nah, ini kantinnya! Biasanya gue kalo makan di sini, karena 
tempatnya paling deket sama kelas. Dan di sini lebih sepi 
dari pada kantin yang lain." jelas Afha saat memasuki 
kantin. Sepi? Hell, mungkin Afha tak tahu definisi sepi itu 
seperti apa. Jelas-jelas kantin ini sangat ramai. 


Zia yang mengikutinya hanya mengangguk. Afha bilang 
tempat ini sepi, tapi nyatanya tak ada bangku yang tersisa 
karena banyaknya pengunjung. Rata-rata orang di tempat 
ini adalah laki-laki dengan tampilan menyeramkan, tapi tak 
sedikit pula perempuan yang turut meramaikan suasana. 


"SAYANG!" seru seseorang yang berada lumayan jauh dari 
mereka. 


Afha yang sedang celingak-celinguk mencari kursi, langsung 
menengok ke sumber suara. Begitu pula dengan penghuni 
kantin yang lain, mereka menghentikan kegiatannya ketika 
mendengar suara lantang yang memanggil 'sayang' itu. 
Sementara Zia, membelalakan mata saat melihat seorang 
cowok yang familiar sedang meneriakinya. 


Di sana, kursi paling belakang, Vero berdiri sambil 
melambaikan tangannya. Bibirnya yang tadi berteriak kini 
tersenyum menunjukan deretan gigi. Seakan tak peduli 
tatapan banyak orang, ia kembali berteriak untuk menyuruh 
Zia menghampirinya. 


Zia tersenyum kaku, kemudian menarik tangan Afha agar 
mengikutinya. Afha tadinya tak bergerak karena terkejut, 
kemudian Zia menyentaknya kuat hingga tubuhnya 
mengikut. Mereka menghampiri meja Vero yang diisi 
sekumpulan cowok-cowok besar dan terlihat menyeramkan. 
Zia pikir mereka satu tingkat lebih atas dari padanya. 


"Ada apa??" tanya Zia langsung ketika sampai di samping 
Vero, Afha berdiri di samping Zia dengan takut. 


Empat cowok yang berada di meja itu menatap cewek yang 
dipanggil Vero dengan sebutan 'sayang' dengan terkejut. 
Membuat Zia sedikit gugup ditatap seperti itu. 


"Nggak papa." jawab Vero cengengesan, lalu menyuruh Zia 
dan temannya untuk duduk di kursi yang kosong. Meskipun 
tak nyaman, Zia tetap melaksanakan perintah kakaknya. 


"Siapa, Ver? Pacar baru lo?" tanya Daniel menatap Vero 
dengan tak percaya. 


"Mana mungkin Vero punya pacar, dia kan homo!" celetuk 
Lano disela kunyahan baksonya. 


"Kalo ngomong dijaga ya! Dia itu adek gue." jelas Vero yang 
membuat Lano tersedak bakso. Cepat-cepat Kano yang ada 
di sampingnya memberi segelas air minum yang langsung 
diteguk habis Lano. Zia menatap itu dengan tak berkedip, ia 
terpana karena kedua cowok itu mempunyai wajah yang 
mirip. 


"Sejak kapan lo punya adek? Bukannya orang tua lo ...." 
Lano tak melanjutkan kalimatnya. 


"Ck, kudet lo! Tadi malem kan Vero udah bilang kalo adek 
kandungnya yang selama ini tinggal sama nyokapnya udah 
pulang. Eh, iya! Semalem kan lo ngilang!" ujar Daniel. 


"Oh, gitu." Lano mengangguk, kemudian beralih menatap 
Zia. Jadi, lo adik kandungnya dugong?" 


Zia menyeritkan dahi tak mengerti. 


"Siapa yang lo maksud dugong hah?" Vero merasa sebutan 
itu untuknya dan ia tak terima. "Lo kali!" 


Lano menatap Vero dengan malas. "Gue ulang. Jadi lo adik 
kandungnya Vero?" 


Zia akan menjawab, tapi disela seorang cowok. 


"Kan tadi udah dibilang!" seru Kano sedikit gemas dengan 
ketololan kembarannya. Padahal, tadi Daniel sudah 
menyebutkan kata 'adik kandung' dalam penjelasannya. 


"Ck. Gue kan tanya dia! Ngapain kalian sewot sih!" kesal 
Lano. "Dah lah, males di sini!" Lano bangkit dari duduknya 
dan mengantongi ponsel yang tadi tergeletak di meja. 


"Kemana, Lan?" tanya Kano. 
"Ke rooftop," singkat Lano kemudian pergi begitu saja. 


"Kebiasaan banget sih tu anak main pergi-pergi aja!" degus 
Vero. 


"Tuh anak gampang banget kepancing emosi, beda sama 
kembarannya," ujar Daniel. 


Kano hanya berdehem mengiyakan. Memang Lano itu 
emosian dan sifatnya masih kekanak-kanakan. Kalau dibuat 
kesal sedikit saja langsung ngambek dan pergi. Tapi 
untungnya tak bertahan lama, paling tiga jam. Setelah itu, 
mood-nya kembali seperti biasa. 


"Btw, kenalin dong adik lo ke kita!" pinta Kano. 


"Oh iya. Namanya Zia." Vero menatap Zia. "Dek, kenalan 
dong sama temen abang!" 


"Kenalin, gue Seavey Daniel. Panggil aja Daniel!" ucap 
Daniel pertama. 


Dengan ragu, Zia menyambut uluran tangan Daniel. "Zia, 
kak." 


"Gue Kano dan yang tadi pergi kembaran gue, Lano," jelas 
Kano sambil bersalaman dengan Zia. "Kenalin juga dong 
temen lo itu." 


"Iya. Ini Afha, temen sebangku aku." kenal Zia. Kemudian 
Daniel, Vero, dan Kano bergantian salaman dengan Afha. 


"Hai, Afha!" 


Afha hanya menanggapinya dengan senyum gugup. 
Berdekatan dengan kakak kelas yang sering menjadi 
perhatian publik itu membuatnya takut. 


Hanya tinggal satu cowok lagi yang belum Zia ketahui 
namanya. Cowok itu dari tadi menenggelamkan kepalanya 
ke meja, sehingga wajahnya tak terlihat. Bahkan cowok itu 
tak ikut pembicaraan kawan-kawannya. 


"Ga, bangun dong! Tidur aja dari tadi!" Daniel mengelus 
kepala belakang cowok itu, membuatnya melenguh 


kemudian mendongakkan kepala menatap sahabatnya 
dengan bingung. 


Zia membelalakan mata dan mulutnya. Dengan refleks 
mengambil gelas berisi minuman milik Vero dan 
menyembunyikan wajah di balik benda kecil itu. 


"Minuman gue. Kenapa, Zey?" tanya Vero bingung dengan 
gelagat Zia. 


"G-gak papa! Zia haus, Zia minta." ujar Zia gugup. Vero tak 
mempersalahkan itu lagi. 


"Ga, kenalan dong sama adiknya Vero. Cantik loh!" ucap 
Daniel. 


Alga hanya diam, tapi matanya menatap dua cewek yang 
duduk bersebelahan. Menebak mana yang dimaksud adik 
sahabatnya. Yang menatapnya kagum atau yang menutupi 
wajahnya dengan gelas minum. 


"Zey, kenalin tu sahabat abang yang paling pendiam!" Vero 
menginterupsi. 


Zia mengulurkan tangannya tanpa mau menatap. "Zia," 
singkatnya. 


Sejenak Alga tak meraih uluran tangan seorang gadis yang 
menutupi wajahnya dengan gelas. Jadi yang itu adik Vero. 
"Zia?" ulang Alga seakan pernah mendengar nama itu, tapi 
ia lupa di mana. 


Zia tambah menutupi wajahnya. Takut jika cowok yang tadi 
pagi ia lempari sepatu mengenali wajahnya. Jika sampai 
tahu, pasti Zia akan dimarahi habis-habisan karena wajah 
tampan cowok itu kotor karena sepatunya. Mengingat 
kejadian tadi pagi yang sangat memalukan. 


"Alga," ucap Alga sambil meraih tangan Zia. Tautan itu tak 
terjalin lama karena Zia terlebih dahulu menarik tangannya. 


Tangan Alga yang masih mengambang di udara, cepat-cepat 
diraih Afha. "Aku Afha, kak, temannya Zia." Alga hanya 
menanggapinya dengan datar. 


"Ekhm. Zia ke kelas dulu ya bang!" pamit Zia cepat menarik 
tangan Afha agar mengikut dengannya. Sekilas Alga dapat 
lihat wajah gadis itu saat gelasnya sudah diturunkan. Alga 
ingat sekarang, dia cewek yang tadi pagi di lapangan. 


"Eh, kok buru-buru, Zi?" tanya Daniel. 


"Nggak mau makan dulu, dek?!" seru Vero, namun Zia tak 
mendengarkannya. 


"Aneh adek lo!" celetuk Kano. 


Dia buat gue lupa diri. 


Malgana Leon Asreno 


KKK 


"Jadi lo adiknya kak Vero?" tanya Afha tak percaya. 


"ya. Emang kenapa? Kok lo kayak kaget gitu?" Zia 
mengeluarkan buku yang akan dipelajari pada jam 
berikutnya. 


"Gila, seriusan ih!" Afha masih tak percaya. 


"Emang kenapa sih! Nggak ada untungnya juga gue 
bohong!" Zia sedikit kesal. 


Afha mencebikkan bibirnya. "Lo tahu nggak sih siapa abang 
lo itu di sekolah ini?" 


Zia menyeritkan dahinya, "Siapa?" 


"Dia itu anak geng Dalton! Lo harus tahu geng Dalton itu 
geng terbesar dan terpopuler di sekolah ini karena 
anggotanya yang ganteng-ganteng dan mereka paling 
disegani orang-orang karena keseramannya. Apalagi 
anggota pokoknya, mereka yang tadi duduk sama kakak lo. 
Ada Kak Vero, Kak Daniel, Kak Kano, Kak Lano, dan Kak Alga. 
Sumpah gue nggak nyangka kalo Kak Vero punya adik!" 
jelas Afha terlalu bersemangat. 


Benarkah? Bang Vero ikut geng? Dan apa Afha tadi, seram? 
Seram dari mananya? Pasalnya wajah Vero itu sangat 


friendly dan konyol. Tingkahnya pun tak jauh beda dari 
orang gila. Hei, Zia jadi meragukan ucapan Afha. 


"Apaan sih lo, lebay! Gue emang adiknya kali!" 


"Ya. Gue harap lo baik-baik aja." Afha menatap Zia dengan 
sedu. 


"Emang kenapa?" 


"angan terlalu deket sama anak geng Dalton. Mereka itu 
serem-serem, suka tawuran, demen banget masuk bk. 
Nggak baik lah buat lo." 


"Maksud lo, gue nggak boleh deket sama abang gue 
sendiri?" 


Afha menggaruk kepalanya yang tak gatal. "Ng-nggak gitu, 
gimana ya...." 


"Hem. Udah lah, guru udah masuk tuh!" Zia mengalihkan 
pandangannya pada seorang guru perempuan yang baru 
saja masuk kelas. 


Bel pulang baru saja berbunyi, tapi kelas sudah sepi karena 
penghuninya keluar duluan. Hanya tinggal Zia, Afha, dan 
beberapa murid yang mempunyai jadwal piket. Zia tengah 
membereskan buku dan alat tulisnya, sementara Afha 
sedang berkirim pesan pada supir pribadinya. 


"Lo pulang sama siapa, Zi?" tanya Afha tanpa mengalihkan 
perhatian dari ponsel. 


"Sama bang Vero." 


"Oh, kalo gitu gue duluan ya. Supir udah nunggu di depan." 


"Iya," balas Zia. 


"Duluan ya!" pamit Afha pada teman-temannya yang piket. 
Afha menenteng tasnya dan keluar kelas. 


Zia selesai membereskan alat tulisnya, kemudian menyusul 
Afha keluar. Saat sampai di depan pintu, ia melihat Vero 
yang keluar dari pintu kelas yang berhadapan dengan 
kelasnya. "Bang Vero!" Zia berteriak. 


Vero yang asik bercanda dengan temannya langsung 
menoleh dan menemukan Zia yang melambai ke arahnya. 
Vero menghampirinya. "Udah pulang?" 


"Iya, bang." 


"Kamu kelas sini?" Vero menunjuk kelas yang bertuliskan 11 
IPA F. Zia mengangguk sebagai jawaban. Vero mengangguk, 
ternyata kelas mereka berhadapan. Itu keuntungan bagi 
Vero agar lebih mudah menjaga adik satu-satunya. "Ya udah. 
Ayo pulang!" 


Vero menggenggam tangan Zia agar mengikutinya. Zia 
hanya menurut. 


"Vero!" Seseorang berteriak memanggil, membuat langkah 
Vero berhenti dan menatap empat orang yang berjalan ke 
arahnya. 


"Kenapa?" 


Daniel sedikit berlari agar cepat sampai di tempat Vero. "Lo 
nggak kumpul OSIS?" 


Vero menepuk dahinya. "Lupa astaga!" 


"Ck. Emang pelupa lo!" 


"Ya terus gimana? Izin boleh nggak sih?" Wajah Vero mulai 
gelisah. 


"Nggak bisa. Ini kan rapat penting buat acara serah terima 
jabatan minggu besok. Udah mepet lagi tanggalnya," jelas 
Daniel. 


"Ck. Gimana ya?" Vero tampak bimbang. 


"Gimana apanya? Ayo, kita tinggal ke ruang OSIS, udah 
ditunggu nih." 


"Ini adek gue gimana?" 


"Abang ikut OSIS?" tanya Zia yang dari tadi diam 
mendengarkan. 


"Iya, buat pencitraan!" celetuk Lano yang datang dari arah 
belakang, di ikuti Kano yang merangkul pundak 
kembarannya. Dari mereka berlima, hanya Vero dan Daniel 
saja yang ikut OSIS. Sementara sisanya tak mau repot-repot 
ikut organisasi apa pun di sekolah. 


Memang mereka sudah kelas duabelas, yang harusnya 
sudah tidak dibolehkan mengikuti organisasi karena harus 
fokus ujian. Mereka baru akan melepas jabatannya pada 
minggu besok. 


"Mana ada! Emangnya si kudanil yang cuma cari sensasi 
aja!" Vero tak terima dikata hanya pencitraan saja. "Iya, 
abang ikut OSIS. Tapi tenang aja, hari ini abang nggak akan 
ikut kumpul kok." 


"Kenapa? Gara-gara aku?" Zia menunjuk diri sendiri. 


"Nanti kamu pulangnya gimana? Masa iya, nungguin abang 
sampe rapat selesai." 


"Zia bisa nunggu kok. Emang selesainya kapan?" 
"Sebelum magrib." 
Zia menelan salivanya. "Lama ya." 


"Adik lo biar gue yang antar." Seseorang yang dari tadi diam 
memperhatikan, kini angkat suara. Membuat mata 
mengarah padanya. 


"Ide bagus!" pekik Vero senang karena masalahnya 
tersolusikan. "Zey pulang sama Alga ya!" 


Zia membulatkan mata dan menggeleng kuat. la tak mau 
jika harus pulang dengan cowok itu, kejadian tadi pagi 
masih membuatnya malu. "Nggak! Zia bisa naik ojek online 
atau taksi aja!" 


"Abang nggak akan izinin kamu naik kendaraan umum! 
Mereka nggak aman, Zey. Ya udah gini aja, biar abang antar 
kamu dulu sampai rumah, baru abang kumpul." 


"Mana cukup waktunya?" tanya Daniel. 


"Ikuti perintah abang lo aja, Zi. Jangan buat susah hidup 
abang lo yang emang udah susah," celetuk Kano dengan 
datar. 


"Emang hidup Vero sesusah itu ya?" tanya Lano menghina. 


Sejenak Zia diam. Apakah benar yang dikatakan Kano? 
Padahal sebelum Zia pindah, ia sudah berjanji pada diri 
sendiri agar tak menyusahkan kakaknya. "Ya udah, Zia 
mau." 


Vero tersenyum lega, kemudian memeluk adiknya sayang. 
“Gitu dong. Ya udah, kamu balik duluan sama Alga ya." Vero 


melepas pelukannya dan beralih menatap Alga. "Hati-hati 
bawa adik gue! Kalo lecet, awas aja lo!" 


Alga memutar bola matanya malas. Kemudian menarik tas 
gendong yang Zia pakai hingga empunya mengikut. 
"Duluan!" pamit Alga pada sahabat-sahabatnya. 


"Eh, eh, lepasin ih!" Zia berontak karena tasnya ditarik 
kencang ke depan, jadi tubuh Zia refleks berjalan mundur. 


Alga melepaskan tarikannya setelah sampai di parkiran 
yang sudah sepi. la berdiri bersandar pada motor besar 
miliknya, menghadap pada gadis kecil yang sedang salah 
tingkah. 


"Kenapa?" tanya Zia risih karena teman kakaknya itu 
menatapnya tanpa berkedip. Tentu saja ia gugup. 


"Nama lo siapa?" 


Zia menyeritkan dahi. Bukankah mereka sudah berkenalan 
waktu di kantin. Mungkin cowok itu pelupa, sama seperti 
kakaknya. "Zia." 


"Zia? Zia yang punya 'sepatu nakal' bukan?" tanya Alga 
sambil memiringkan kepalanya. 


Zia memejamkan mata rapat menahan malu. Cowok itu 
masih mengingatnya. Pasti Zia akan kena marah sebentar 
lagi. "Soal itu, aku minta maaf. Nggak sengaja beneran." 


Alga sedikit tersenyum melihat wajah ketakutan gadis itu. 
Lucu, batinnya. 


"jadi bener lo Zia yang lempar sepatu sampai kena muka 
gue? Lo tahu nggak, karna aksi lo itu gue jadi bahan 
tertawaan?" Alga menatap Zia dengan tajam. 


Karena tatapan itu, membuat Zia menunduk takut. "Maaf, 
kak. Aku nggak maksud gitu." 


"Maaf aja nggak akan cukup buat ngebalikin harga diri gue." 


Zia meremas rok untuk meluapkan segala ketakutannya. 
"Terus kakak kelas mau apa? Jangan marah-marah, Zia 
nggak sengaja beneran." 


Alga menyeritkan dahi ketika mendengar sebutan 'kakak 
kelas' untuknya. Aneh, pikir Alga. "Gue nggak akan marahin 
lo." 


Zia yang mendengar itu, langsung mendongakan kepala. 
"Beneran?" 


Alga mengangguk, "iya, dengan satu syarat." 
Wajah Zia kembali murung, "syarat apa?" 


Alga memajukan kepalanya, mengikis jarak dengan gadis 
itu. Zia yang takut, memundurkan tubuhnya sedikit demi 
sedikit. Pergerakan itu membuat Alga berhenti 
mendekatkan kepalanya, menatap Zia dengan bingung. 
"Kenapa mundur?" 


"Ka-kakak mau ngapain?" Zia gugup karena punggungnya 
ditahan tangan Alga agar tak bergerak lagi. 


Alga tersenyum miring, "maunya diapain?" Alga mendorong 
punggung kecil itu sampai berdekatan dengannya. Bahkan 
saking dekatnya, Alga dapat mencium wangi rambut adik 
kelasnya. Beruntung parkiran hanya ada mereka berdua. 


Zia diam karena berusaha mengontrol jantungnya yang 
berdetak tak wajar dan otaknya sudah kemana-mana. 
Sampai ia tercekat ketika hembusan nafas Alga menerpa 


pundaknya, Alga menunduk untuk itu. Bulu kuduk Zia 
meremang saat suara cowok itu tepat masuk ke telinganya. 


"Syaratnya lo harus ngikutin semua perintah gue. Kalo 
nggak ...," Alga meniup telinga Zia dengan kencang sampai 
empunya terkejut, kemudian menjauhkan wajahnya. "Gue 
nggak akan maafin lo dan akan marahin lo habis-habisan!" 
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info 
Assalamualaikum, 
Maaf buat kamu yang belum baca cerita ini sampai tamat, 
dan makasih buat kamu yang udah baca cerita ini sampai 
tamat. 


Aku memutuskan untuk pindah cerita ZIALGA ke Dreame. 
Kalian bisa lanjut di sana sampai tamat kalau sekarang 
masih on going secara gratis. 


Cari akun Savta5, di sana akan muncul cerita ZIALGA dan 
akunku. Jangan lupa follow and tap love. 


Sekian. Terimakasih 


